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Pelatihan manajemen produksi yang efektif bagi pengusaha

tembakau di Kabupaten Garut merupakan hal yang penting,

terutama dalam meningkatkan daya saing dan produktivitas

di sektor pertanian, khususnya tembakau. Penelitian telah

menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas sumber daya

manusia di sektor tembakau dilaksanakan melalui pelatihan

manajerial yang membekali pengusaha dengan keterampilan

analisis dan pengelolaan usaha. Oleh karena itu, pelatihan

manajemen produksi yang efektif bagi pengusaha tembakau

di Kabupaten Garut harus mengintegrasikan berbagai

pendekatan, yaitu hilirisasi produk tembakau, serta

manajemen  keuangan, dan inovasi produk, serta

mengedepankan  pembelajaran  berkelanjutan  untuk

mengoptimalkan potensi usaha.
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Abstract: Tobacco entrepreneurs in Garut need to
understand the importance of production management in
improving their operational efficiency. Studies show that
strengthening knowledge of production management in the
agricultural sector, including tobacco, can help farmers
manage resources more effectively. This community service
activity, which involved training in effective production
management for tobacco entrepreneurs in Garut Regency,
was conducted at the Kopi Jaya cafe. Effective production
management training for tobacco entrepreneurs in Garut
Regency is crucial, particularly for increasing
competitiveness and productivity in the agricultural sector,
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particularly tobacco. Research has shown that human
resource capacity development in the tobacco sector is
implemented through managerial training that equips
entrepreneurs with analytical and business management
skills. Therefore, effective production management training
for tobacco entrepreneurs in Garut Regency must integrate
various  approaches, including  tobacco  product
downstreaming, financial management, and product
innovation, while prioritizing continuous learning to optimize
business potential.

Keywords: Company management, production management,
tobacco entrepreneurs.

I. PENDAHULUAN

Pelatihan manajemen produksi bagi pengusaha tembakau di Garut sangat penting
mengingat tantangan yang dihadapi sektor ini, seperti persaingan yang ketat dan kebutuhan
untuk meningkatkan kualitas serta produktivitas. Mengingat tantangan yang mereka hadapi,
pelatihan yang meningkatkan kapasitas manajerial dan pemahaman teknis sangat diperlukan
[1]. Salah satu pendekatan yang berhasil adalah memberikan pelatihan yang mencakup
pemahaman manajemen produksi, inovasi teknologi, dan strategi pemasaran yang optimal

[2].

Pengusaha tembakau di Garut perlu memahami pentingnya manajemen produksi
dalam meningkatkan efisiensi operasional mereka. Studi menunjukkan bahwa penguatan
pengetahuan tentang manajemen produksi di sektor pertanian, termasuk tembakau, dapat
membantu petani untuk lebih efektif dalam mengelola sumber daya mereka, sehingga
meningkatkan hasil produksi [3]. Inovasi teknologi juga menjadi elemen krusial dalam
meningkatkan kapasitas produksi. Penggunaan peralatan yang lebih efisien serta penerapan
pendekatan manajerial yang baik dapat mengarah pada peningkatan hasil yang signifikan.
Misalnya, pelatihan yang mengajarkan penggunaan mesin modern dalam pengolahan
tembakau dan pemrograman untuk memonitor kualitas produk dapat memberikan keunggulan
kompetitif bagi pengusaha [4]. Selain itu, pelatihan tentang manajemen kualitas produk juga
dapat meningkatkan daya tarik produk tembakau di pasar, yang sangat bergantung pada
kualitas [1].

Saling keterkaitan antara manajemen produksi dan pemasaran juga perlu ditekankan.
Pengusaha tembakau harus dilatih untuk menerapkan strategi pemasaran yang efektif, seperti
kampanye promosi yang baik dan penggunaan platform digital untuk meningkatkan
jangkauan produk mereka [5]. Pengembangan identitas merek melalui logo dan kemasan
produk juga dapat membantu menarik perhatian konsumen [6]. Pelatihan yang memfokuskan
pada pengelolaan keuangan serta pemahaman tentang laporan keuangan penting untuk
memastikan keberlanjutan usaha, sehingga pengusaha dapat membuat keputusan yang lebih
baik berdasarkan data yang ada [7].

Terakhir, pengusaha tembakau harus mendapat dorongan untuk berkolaborasi dalam
kelompok-kelompok pengusaha untuk berbagi sumber daya dan pengetahuan, serta mengatasi
tantangan bersama. Keterlibatan dalam kelompok komunitas dapat memberikan dukungan
tambahan dalam menghadapi tantangan yang umum dihadapi oleh sektor tembakau [8].
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Melalui pendekatan ini, diharapkan pelatihan manajemen produksi bagi pengusaha tembakau
di Garut akan memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan produktivitas dan
daya saing mereka secara berkelanjutan.

Meskipun beberapa penelitian dan program pelatihan telah membahas peningkatan
kapasitas petani atau pelaku usaha di sektor pertanian, sebagian besar berfokus pada
komoditas pangan atau hortikultura. Kajian khusus yang menargetkan pengusaha tembakau,
terutama di wilayah Garut, masih sangat terbatas, baik dalam konteks integrasi antara
manajemen produksi, inovasi teknologi, pemasaran digital, dan pengelolaan keuangan secara
terpadu. Selain itu, belum banyak pengabdian masyarakat yang menggabungkan pelatihan
teknis dan manajerial dengan pembentukan jejaring antar-pengusaha tembakau sebagai
strategi berkelanjutan untuk meningkatkan daya saing di pasar regional maupun nasional.
Kekosongan ini menunjukkan perlunya program pelatihan yang dirancang secara holistik
untuk menjawab tantangan spesifik sektor tembakau di Garut.

Il. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa pelatihan manajemen produksi yang
efektif bagi pengusaha tembakau di Kabupaten Garut dilakukan di kafe Kopi Jaya, Jl.
Ibrahim Adji-Garut. Diikuti oleh para pelaku industri olahan tembakau yang ada di
Kabupaten Garut.

Tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan mengenai Gizi
Seimbang yaitu dengan:
a. Tahap Persiapan
Sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan, pertama-tama tim berkumpul terlebih
dahulu di lokasi pelatihan yaitu di kafe Kopi Jaya, JI. Ibrahim Adji-Garut pukul 08.00
WIB untuk melaksanakan diskusi kecil dan membicarakan tentang teknis kegiatan
pelatihan serta perlengkapan yang harus disiapkan. Selanjutnya tim melaksanakan
persiapan sarana dan prasarana pada pukul 08.30 WIB dan mempersiapkan berbagai
perlengkapan yang harus dipasang untuk keberlangsungan penyuluhan.

HINTEX MANRJEMEN KEUANGAN
FONIOSTRI S VL TEMBAKAD
KABY, T uM G
b -

Gambarl. Tim Pelaksana PKM
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b.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dimulai pada jam 09;00 WIB, dimana sebelum aktivitas pelatihan
dilaksanakan, terlebih dahulu tim PkM melakukan pencatatan registrasi kehadiran
peserta, yang sekaligus membagikan konsumsi bagi semua peserta yang hadir. Tim
mengarahkan peserta ke tempat duduk yang telah disediakan bagi peserta. Setelah
kegiatan registrasi selesai, dilanjutkan oleh tim untuk membuak acara utama yaitu
dimulai oleh menyanyikan lagu Indonesia Raya, dilanjutkan dengan sambutan dari bapak
Ridwan Effendi, S.STP., M.Si selaku ketua Disperindag Kabupaten Garut. Setelah
rangkaian acara pembukaan, dilanjutkan kedalam acara intin yaitu pelatihan management
perusahaan oleh ibu Intan Permata M.M dan materi management produksi oleh ibu Alysa
Nur Fauziah. Setelah sesi penyampaian materi selesai keseluruhan acara ditutup dengan
berfoto bersama.

uRne

Gambar 2. Penyampaian Materi Management Produksi
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis Kabupaten Garut menjadi produsen terbesar tembakau di Provinsi
Jawa Barat, dengan jumlah produksi tembakau Garut sebanyak 2.894,22 ton setara mole.
Akan tetapi mayoritas produk tembakau tersebut kebanyakan di produksi diluar daerah [9].
Keadaan tersebut menandakan bagaimana mayoritas pelaku industri olahan tembakau di
daerah Kabupaten Garut masih sangat kecil kontribusinya terhadap daya serap tembakau
yang di produksi para petani di kabupaten garut, karenanya kebanyakan tembakau dijual
keluar daerah Garut dalam bentuk bahan mentah. Fenomena tersebut menyababkan produk
tembakau Garut yang dijual ke daerah luar tidak memiliki daya jual tiggi dengan harga yang
cenderung murah, pemerintah Kabupaten Garut mendorong program hilirisasi produk
tembakau bagi pelaku industri olahan tembakau di Kabupaten Garut [2].

Melalui krgiatan pelatihan Pelatihan management perusahaan dan managemenet
produksi ini diharapkan para pelaku industri olahan tembakau mendapatkan ilmu dan bekal
untuk merubah mindset pelaku indusri untuk lebih menyadari akan pentingnya upaya
hilirisasi tembakau pada industri mereka, disertai dengan kemampuan mengatur atau
mengelola perusahaan dan produksi yang telah disampaikan oleh para pemateri pada kegiatan
PKM ini.

Pelatihan manajemen produksi yang efektif bagi pengusaha tembakau di Kabupaten
Garut merupakan hal yang penting, terutama dalam meningkatkan daya saing dan
produktivitas di sektor pertanian, khususnya tembakau. Penelitian telah menunjukkan bahwa
pengembangan kapasitas sumber daya manusia di sektor tembakau dilaksanakan melalui
pelatihan manajerial yang membekali pengusaha dengan keterampilan analisis dan
pengelolaan usaha. Sebuah studi di Kabupaten Sumedang menemukan bahwa pelatihan dasar
manajemen dan analisis SWOT dapat membantu petani tembakau memahami kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman di pasar, sehingga usaha mereka dapat dikelola dengan
lebih efektif [3].

Selain itu, pelatihan yang berfokus pada manajemen keuangan juga sangat
berdampak. Menurut penelitian terkait, pelatihan yang menggunakan metode manajemen
biaya dan pembuatan laporan keuangan berhasil meningkatkan kemampuan dalam
menentukan harga pokok, harga jual, dan analisis laba rugi, yang merupakan aspek penting
bagi keberhasilan usaha tembakau [10]. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan dalam
manajemen produksi dan keuangan secara simultan dapat berkontribusi signifikan terhadap
keterampilan bisnis pengusaha tembakau [11].

Pelatihan yang mengarah pada inovasi produk juga direkomendasikan. Pelatihan yang
fokus pada kreativitas produk menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas kelompok melalui
aktivitas inovatif tidak hanya memerlukan pelatihan teknis, tetapi juga pengembangan
identitas merek yang tepat, sehingga produk tembakau dapat lebih bersaing di pasar [12]

Dalam implementasinya, pendekatan pembelajaran yang menyeluruh sangat penting,
termasuk pelatihan berbasis praktik dan pendampingan, untuk memastikan transfer
pengetahuan yang efektif. Penelitian menyarankan pentingnya mentoring serta pengukuran
hasil dari penerapan ilmu yang telah dipelajari, yang berkontribusi pada peningkatan hasil
produksi [13]

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulannya, pelatihan manajemen produksi yang efektif bagi pengusaha tembakau di
Kabupaten Garut harus mengintegrasikan berbagai pendekatan, yaitu hilirisasi produk
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tembakau, serta manajemen keuangan, dan inovasi produk, serta mengedepankan
pembelajaran berkelanjutan untuk mengoptimalkan potensi usaha. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan sektor tembakau di daerah tersebut.

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar program pelatihan manajemen produksi
bagi pengusaha tembakau di Garut dilaksanakan secara berkelanjutan dengan evaluasi rutin
dan pembaruan materi sesuai perkembangan teknologi dan pasar. Kegiatan pengabdian
sebaiknya diintegrasikan dengan program hilirisasi yang tengah digagas Pemerintah
Kabupaten Garut, seperti Sentra Industri Hasil Tembakau (SIHT) dan Kawasan Industri Hasil
Tembakau (KIHT), sehingga peserta dapat memanfaatkan fasilitas produksi, pembiayaan, dan
pemasaran yang tersedia. Selain itu, pendampingan pemasaran digital perlu diperkuat untuk
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan nilai jual produk. Pembentukan forum atau
koperasi pengusaha tembakau juga penting dilakukan sebagai wadah berbagi informasi,
sumber daya, dan peluang usaha bersama. Ke depan, pelatihan lanjutan dapat diarahkan pada
pengembangan produk olahan tembakau bernilai tambah tinggi, seperti produk premium atau
inovasi kemasan, guna meningkatkan daya saing di pasar nasional maupun internasional.
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